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I. PENDAHULUAN

Jawa kKhususnya, adalah kawasan yang di dalamnyz b
nysak terdapat hasil kegiatan seni yang selalu dibutuhkean
oleh manusia sebagal santapan estetis. Untuk itu sudah se
wajarnyaleh kite sebagal generasi penerus melestarikan
dan memelihara hasil kegiatan seni tradieional yang sudah
ade ini sesuml dengan perkembangen jamen, Sebab penulis
beranggapen, melestarikan dan memelihara suatu bentulk ke-
senian tradisionzl, =dalah suatu lengiah yang seterusnya
bagi suatu bangse agex kelestarian seni tradisi tetap ter-
3aga'sejajar dengen hasil send yang ada pada saat s&kaﬁang.
Dan puatu hal veng scharusnye tidek boleh terjadi bagi
pangss Indonesia apabila melupeken hasil kegiatan seni das
ri bangsa cendiri, sama ertinys dengan orang Indoneaia lue
pe akan Indonesianysa sendirigl

Berbicerse masalah seni kiranya luss sekeli problem-
nya, Doluom hal ini tidek mungkin diuraiken secars  satu-
persatu delom wraian yang sanget ferbatas, Di samping itu
nenulis sendiri masih kureng sekali, baik pengetahuan & -
taupun pengelamen dalam hel seni, Untuk itulah penulis se-
ngaja membatasi medan pembicaraan, yaitu yang menyangkut
magsalah kesenisn rekyat yang berbentuk teri yeng sesual
dengan bidsng penulis,, dengan menampilkan reyog sebaged
patas pengamatan. Penulis sangat tertarik pada kesenizn
rakyat yung berbentuk reyog, karena setelah penulis amati
seperti terian etnis leinnya, ternyata reyog Tulungagung
memiliki keunikan tersendiri yang nampaknye tidek dimililki
oleh reyeg dari luin daersh, Kelainan itu tidak selalu ka-
rena adenya perubahan bentuk atau perkembengan bentuk,aken

lsiamet i¥gljono, Pendidikan Mental Di Dalem Ra
Pembangunan Bangsa, (Jakarta s Irlangge, ’ .
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tetapi juga kerena letak geografis dari mesing - masing

daersh itu yang menimbulkan batas-batas tersendiri. Tari
reyog pada umumnya lebih diungkepkan dengan terdan bine-
tang, misalnya tariun reyog Gari Ponorogo, reyog dari

Trenggalek, reyog dari Surskarta den reyog dari Yogyakar
ta, taérian ind pade era pra sejarah selain untuk mompe w
agaruhl binatang buruannya, =alsh satunyas juga berfungsi
sebagai sarsna untuk mengadaken hubungen mistis  antara
manusia dengan binatang t&%emnya.a

Penjelasan tersebut memberikan suatu gambaran,bah
wa tari di dalam keadaan tertentu kadang-kadang berfung-
sl atau mempunyal tujuan sebagai komunikzaei antera manye
sia dengan pare dewa atay nenek moyangnye di dunia tran-
sendental, lemikion Baluyse dengan reyog, venulis bermak-
aud untuk meénelusur fDTungei dan latar belakeng, tujuen
serta arti dan kedudukannya di dalam kelompok etnis ter
teatu, yang diselenggerakan dalam rangksian upacara.

Di delem penulisan secara deskriptip ini, penulis
dapst mewavancarai heberapa toloh mepenari reyog dard
Tuluncgagung, dan dilengkapi dengan bulu-buku literatur
yang khucus mengenaid feri reyog sebagai bahan perbanding
an, Sebagien besar penulisan ini berdasarkan pengamatan
langsung dari tempat tinggal penulis, yeitu di desa Gen-
dingen kecamaten Kedungweiu kabupaten Tulungagung. Harape
an penulis semoga informasi ini lebih mendekati kenyata
an yeng ads pada saal sekarang,

2Soedarsono, Tari-Tarian Indonesia I, (Jekarta
Proyek Pengembangan Wedia Kebudeyasn, Oirektorat Jende —
ral Hebudayasn, Departemen Pendidiken dan Kebudayaan,
1977)s hal, 107,
Dikutip deari Renneth Macgowsn dan Williazm Monitz, )
ivine 3¢ t A Story of The world Theather, (New York:
Prentvice H 'inﬂsg )’ hal, ©.
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Di seluruh pulau Jaws ini terdapat bermacam « ma-
cam kesenian rakyat yang berbentuk reyog, Namun  sebelum
penulis menerangkan keadaan teri reyog sebagal tari ral-
yat dam tari reyig di pulsu Jawa pada umumnye, perlulah
kirenya untuk diketzhud apakah arti kats reyog itu,.

Berdasarion bukti-bukti dari setiap deerah  dapat
gisimpulkan, bahwa arti kata reyog secare harfish, adaleh
tarien bersoma untuk mengikuti arek - arekan atan tarien
bersama untuk mengilkuti arak - arsken tari kudae gegangs3

Selain keterangan di atas, wmasih ada lagl yang meu
berikan arti kets reyog secara singkat entera lain : re -
yog berasal dari kate eyog, artinya nsme ssbuah group
dalam behasa aslinys nasm van cen aqggg,‘ Ada Jugs yang
mengartiken tontonsn dengan naik kuda kﬁpang.5 Sedangkan
44 dalam kelompok seniman mengartiken, reyof berasal dari
kata vivez, vang artinya rampak, serasi di delom memain -~
ken instrumen genderang stau dodog sambil menari  dengan
berbvaris schinggn nembawa suatu kaharmmniaan.é

Kesekian definisi yane memberikan arti kata reyoeg,
baik secars harfish ateu secars wmm, semuanya dapat dilka-
segorikan delsn satu ertli yeng sama, yeitu merupakan tari-
an kelompok yang berbentul arak-araksn.

Reyog adaleh farisn rakyat. Sesual dengan jenisnye
sebogai tarian rakyat, maka tari reyig ini pudah lepa pen
jalani hidup yahg‘panj&ng atau perkembangen sejuarah yang

3%h.?1geau&, Javeanse Volksvertoningen, (Batevia 3
Volkslectur, 1938}, . .

4H.ﬁ.§uynboll, pud javasnsch-ilederlandsche “oorden-
1ijss, (Leidens fanpe ponerbit, L0231, DaledlTls

5$. Praviroatmodjo, Kamus Bausastra Jawa Indonesia

( Surabsya t: tanpa penerbit, 1657), hal. 544.

5Kﬁtermng&n Bupak Tukijan, wnawancersas di Tulungagung
pade tanggal 16 Juli, 1981, Diijinken untuk dikutip.
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cukup lame sejok jaman primitif sampal sekarang.T Apabi-
1z ditelusur, tari reyog ini merupskan perkembangan dari
tari joathilen, Perkembangan ini terjadi karena adanye
perkembansan juman dan perkembangan masyarakat, sehingga
terjadi puia perkembangan pada tari jathilen menjadi ben
tuk tari reyog.. Perkembangannys yéng paling menyolok bi
sa tempak peada bentuk teri jathilan yang beraneka rogan,
Perubahan yeng menonjol, ialah ferjadinye tari jathilen,
yang menrgambarkan perang-perangan ysng bersenjetakan ge
da, hadirnye tokoh~tokoh barongan, copetan, penthul dan
tembem den perkembangan lebih lanjut dengan hadirnya to-
koh reyog yang berbentuk seperti gunungen, yang dikenal
dengan nams dodalk meralk,2 | '

i, samning bukti-bukti yeng ada, bahwa tari reyog
sehagei tesd rakyat, mesik bisa ditdnjau lagl tentang ke
sederhenang Sarinya den Juga ildak beoitu mementingkan
porns keindahan den benbuk yang berstandard, walaupun di
dalam proses perkembangennya adsa persamaan, akan tetapl
di delas penyajian dan andenys dPokoh-tokoh yung ada di da
iamnya tentu berlainan, Untule lebih Jelusnys akan penua -
lis terangkon secara terperincl.

Pertunjukan reyog di Javwa Tengah dan Jawa Tdmur
pada unmumnys tidaslr lepas dengan penari kuda kepang beser
ta peranw-peran lainnys, micsel @ penthul %embem, HMaks an-
tars reyog Gan kuda kepang merupakan satu keatusn yang
tidal terpisahian, sehingga tidek ada pertunjukan khusus
mengensi kuds kepang maupun reyog. Untuk lsbih jelasnya,
di bawsh ini aken penulis uraiken perihal pertunjukan ta
ri reyog vada unmumnya.

vﬁeedarsana, g;awa‘dﬁn Bali :Dua Pusat Perkembang-

an Drame Tari Trodisionil (Yogyakarte ¢ Gadfel

Versity Pross, L1070, BiLe20
81pid., nel. 12.

v i
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Reyog yang bherasal dari Ponorogo lebih terkenal de-
ngen sebutan reyog Ponorogo, walsupun reyog itu berkeme
bang di Madiun, Nganjuk don doersh lainnya, namun wnam -
nya tetap menyebut reyos itu sebagel reyog Fomorogo. Di
gane penari kuda kepang ada 2 oraeng den peran Bujang Gae
nony yeng bertopeng merah dengan hidungnya yvang panjang
selalu menari-nard di sepanjeng jalan apabils ada pertun
Jukkan reyog untuk mengarak 3Singo Barong mengikuti arak
arskan penguntin scbagal fungsi ut&m&nyé.

Di delom buku kervansan Pigeaund, yeng ditulis peda
tahun 1938 meayebutican, bahwa reyog yung weressl dari Su
rakarta terdiri dari 4 vpemeri kuda kepang olch laki-lald
dewasa naupun tue, dengan membave tombak yang tidak ta -
Jom 41 tangan kenon, sedapgkon ftangaa kiri nmemegang kuda
kepang. Pertunjukan ini adalah pertunjucen eral - arakan
untuk pernikehen, sunatan den kaul (giﬁggga).g

Setelah jaman berkembang, masyarakst berkembang ,
maka kesenlan raliyad jugs berkambong, seperti tari jathi
lan deri Yopoyokurts, dahulu henye berjumloh 2 oreng te -
tapl seksrang mengolani perirenbangan, yaitu dengan ade -
nys jumlab pensari yang lebih banysk dan berpasangan de -
ngan bentuk yung beranska reagem, Derkembangnya teri ja -
thilan inilabh yeng kemudian melshirkan fard reyog. Jum -
lah penari reyog dari setiap daerah tiduk sams, ada yang
berjuslah 3 orang, 16 orang, 18 orang bahkan lebih., Pe-
ran - peran yang ade di dalamnys jugs tidak sama, ada
yone nemeked peran dalem pewayangen dan Jjuga peran-neran
yang borsusher dari ceritera Panji. Tapi teari reyog 4i
Yogyekarta poda wmumnys ditariken oleh 12 venari leki -
laki dewasa meupun tua, namun sckarang ini ada juga di
dalam kelompok terientu tari reyog ditarikan oleh penari
wanita. Kedua bhelas penari reyog secers berpasangan mem-

gPigeauﬁ, on.eit,, hal, 249
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punyai peran sendiri-cendiri, 2 orang sobagai kelompok
jaran, 2 orang sebagai mestir, 6 orang sebagai sinomen,
2 orang laoinnys sebagai penthul dan beles (tembem). Pere
lengkapan yong dibawe adalah tombak, pedang, penthung ,
kexis dan jaran kxepang. Reyog dari Yogyskarta ini banyek
menampilken tokoh dan jugu sceperti reyos lainnys bersume
berkan dari ceritera panji. Padz: umamys berfungsi sebée
gai pengarvak pengantin dan juga vobtuls kavlan dun w&éar.lg

Dari sekiasn daerah yang masih melestariken keseni
an Tfoyog inl kisa aiﬁinjau dan disoroti untuk bahan ban-
ding dalem nenelaanh kesenisw reyog yang berasal dari Tue
lungegung. | ' '

loSQaﬁaréoﬂo, Hengenal Tari-Tarian Rakyat di Dae-
roh Istimewa Yopveiarti, (YOI yAKArts ¢ Akedemi semi rari
ndonesia, , nal, 30.
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